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ABSTRAK 

 

PENDUGAAN PARAMETER REGRESI LOGISTIK BINER 

MENGGUNAKAN MAXIMUM LIKELIHOOD ESTIMATION (MLE) 

(STUDI KASUS KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA TIMUR) 

 

 

 

Oleh  

 

 

INKA KRYSTI MEINA BR PERANGINANGIN 

 

 

Analisis Regresi logistik biner adalah suatu teknik analisis statistika yang 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu atau lebih variabel bebas 

dengan variabel respon yang bersifat biner. Pada penelitian ini, pendugaan 

parameter regresi logistik biner dilakukan dengan metode maximum likelihood 

estimation.  Selanjutnya, model regresi logistik biner  diaplikasikan pada data 

persentase tingkat kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur.  Persentase tingkat 

kemiskinan dikategorikan menjadi dua kategori yaitu persentase tingkat 

kemiskinan tinggi dan persentase tingkat kemiskinan rendah.  Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh faktor yang memengaruhi persentase tingkat kemiskinan 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur adalah jumlah penduduk miskin (𝑋1), dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (𝑋5). 

 

Kata Kunci : Analisis Regresi Logistik Biner, respon biner, Maximum likelihood 

estimation (MLE), Persentase tingkat kemiskinan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

PARAMETER ESTIMATION OF THE BINARY LOGISTIC 

REGRESSION USING MAXIMUM LIKELIHOOD ESTIMATION (MLE) 

(CASE STUDY OF DISTRICT/CITY OF EAST JAVA PROVINCE) 

 

 

 

By  

 

 

INKA KRYSTI MEINA BR PERANGINANGIN 

 

Binary logistic regression analysis is a statistical analysis technique used to analyze 

the relationship between one or more independent variables and the response 

variable which is binary. In this study, the estimation of binary logistic regression 

parameters was carried out using the maximum likelihood estimation method.  

Furthermore, the binary logistic regression model was applied to the Districts/Town 

poverty rate percentage data in East Java.  The percentage of the poverty rate is 

categorized into two categories, namely the percentage of the high poverty level 

and the percentage of the low poverty level.  Based on the research results obtained 

factors that affected the percentage of the poverty rate in districts/town in East Java 

is the number of poor people (𝑋1), and the Open Unemployment Rate (𝑋5). 

 

Keywords : Binary Logistics Regression, Maximum Likelihood Estimation 

(MLE), Percentage of poverty rate. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

I.1 Latar Belakang  

 

 

 

Regresi adalah salah satu metode statistika yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel tak bebas dan variabel bebas (Suyono, 2018).  Analisis 

regresi umumnya digunakan untuk menganalisis data variabel respon yang berupa 

data kontinu.  Berdasarkan bentuk data, model regresi dikelompokkan menjadi dua 

macam yaitu regresi linear dan regresi non linear.  Regresi disebut linear jika suatu 

persamaan mempunyai hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas yang 

linear.  

 

Berdasarkan jumlah dari variabel bebas, regresi linear dibagi menjadi dua yaitu 

regresi linear sederhana dan regresi linear berganda.  Analisis regresi sederhana 

adalah hubungan dari dua variabel yaitu variabel bebas dan tak bebas.  Sedangkan 

analisis regresi berganda ialah hubungan dari tiga variabel atau lebih diantaranya 

lebih dari dua variabel bebas dan satu variabel tak bebas.  Adakalanya pada regresi 

variabel tak bebas berupa variabel dikotomus.  Variabel dikotomus adalah variabel 

indikator yang terdiri atas data biner, bernilai 1 atau 0.  Data tersebut dibangkitkan 

dari pemetaan numerik dari satu tindakan atau percobaan yang menghasilkan hanya 

dua kemungkinan kejadian. 

 

Data yang mengandung respon biner tidak dapat dianalisis dengan regresi linear 

berganda biasa.  Hal ini dikarenakan pendugaan parameter pada model regresi 

linear menggunakan metode kuadrat terkecil yang mengasumsikan data menyebar 

normal dengan ragam homogen.  Pada data biner, asumsi-asumsi ini tidak dipenuhi.  

Jika asumsi-asumsi tersebut diabaikan, maka model yang diperoleh tidak sesuai 
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dengan keadaan sebenarnya.  Oleh sebab itu model yang tepat pada hubungan 

respon biner dengan  penjelasannya ialah menggunakan analisis regresi logistik.  

 

Regresi logistik merupakan suatu metode yang menjelaskan hubungan antara 

beberapa variabel prediktor dengan variabel respon yang bersifat dikotomi atau 

polikotomis (Agresti, 2007). Analisis regresi logistik membagi respon menjadi 

beberapa jenis data yaitu respon biner, multinomial, atau ordinal.  Regresi logistik 

biner adalah suatu teknik analisis statistika yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara satu atau lebih variabel bebas dengan variabel respon yang bersifat 

biner.  Variabel bebas pada regresi logistik dapat berupa variabel berskala kategorik 

maupun variabel yang berskala kontinu sedangkan variabel respon berupa variabel 

berskala kategorik. Regresi logistik biner merupakan pendekatan model matematis 

yang digunakan untuk menganalisis hubungan beberapa faktor dengan sebuah 

variabel yang bersifat dikotomi (biner).  Artinya, dalam regresi logistik biner data 

pada variabel respon bersifat biner yang bernilai 0 dan 1.  Bilangan biner tersebut 

menggambarkan dua kategori data yang saling bertolak belakang, seperti ‘ya atau 

tidak’, ‘sukses atau gagal’, dan lain sebagainya.   

 

Model regresi logistik biner dengan satu variabel dapat dikembangkan menjadi 

model regresi logistik biner dengan menggunakan dua variabel respon.  Model ini 

disebut model regresi biner bivariate dan berkembang menjadi multivariate.  

Terdapat dua jenis variabel respon pada model regresi logistik biner, yaitu berjenis 

diskrit dan kategorik biner.  

 

Regresi logistik dan regresi linear mempunyai tujuan yang sama yaitu melihat 

hubungan variabel tak bebas dengan satu atau lebih variabel bebas. Kedua model 

tersebut mengestimasi parameter yang diharapkan.  Analisis regresi menggunakan 

variabel tak bebas kontinu, sedangkan pada analisis regresi logistik menggunakan 

variabel tak bebas kategorik.  

 

Metode yang yang telah dikembangkan untuk mengestimasi parameter pada regresi 

logistik diantaranya metode moment  dan Maximum Likelihood Estimation (MLE).  

Metode moment merupakan metode tertua yang sudah lama digunakan.  Metode 

tersebut memiliki prosedur yang paling mudah dalam memperoleh dugaan atau 
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penduga dan dasar metode momen yaitu mendapatkan penduga parameter populasi 

dengan menyamakan momen-momen populasi dengan momen-momen sampel.  

Maximum Likelihood merupakan dasar pendekatan dalam pendugaan parameter 

pada model logistik.  Metode Maximum Likelihood memberikan nilai dugaan 

parameter dengan memaksimumkan fungsi likelihood.  Dalam metode Maximum 

likelihood tidak memiliki batasan dalam pengumpulan data.  Sehingga metode 

pendugaan yang tepat digunakan pada penelitian ini adalah Maximum Likelihood 

Estimation (MLE).   

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Islamiyati pada tahun 

2015, variabel respon yang digunakan mengandung dua kategorik, dan pendekatan 

statistik yang digunakan adalah analisis komponen utama non linear.  Estimasi 

parameter dilakukan melalui metode Maximum  Likelihood dengan menduga nilai 

𝛼.  Nilai turunan pertama pada penelitian ini memberikan penyelesaian yang 

implisit, sehingga digunakan iterasi Newton Raphson dalam menduga 

parameternya.  Selain itu analisis regresi logistik dengan data biner juga pernah 

dilakukan oleh Ramandhani, dkk pada tahun 2017.  Pada penelitian ini dilakukan 

pemodelan regresi logistik dan pendugaan parameter menggunakan Maximum 

Likelihood Estimation serta penerapanya pada pada tingkat pengangguran terbuka 

Provinsi Sulawesi Barat.  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti menggunakan analisis Regresi 

Logistik Biner dan penduga parameter menggunakan Maximum Likelihood 

Estimation (MLE).  Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data persentase 

tingkat kemiskinan Kabupaten/kota di Jawa Timur dengan menggunakan beberapa 

variabel diantaranya jumlah penduduk miskin, IPM, rata-rata lama sekolah, angka 

harapan hidup, tingkat pengangguran terbuka dan PDRB di Provinsi Jawa Timur.  
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I.2 Tujuan  

 

 

1. Menentukan penduga parameter regresi logistik biner menggunakan Maximum 

Likelihood Estimation (MLE). 

2. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi persentase kemiskinan 

Kabupaten/Kota di Jawa Timur.  

 

 

I.3 Manfaat  

 

 

1. Memperoleh dugaan parameter analisis regresi logistik biner. 

2. Memberikan informasi tentang faktor-faktor yang memengaruhi persentase 

kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Analisis Regresi  

 

 

 

Analisis Regresi adalah teknik analisis yang menjelaskan bentuk hubungan antara 

dua atau lebih khususnya hubungan antara variabel-variabel yang mengandung 

sebab akibat (Sembiring, 1995).  Analisis regresi merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menganalisis hubungan bermodal antar variabel.  Hubungan 

bermodel tersebut dapat diekspresikan dalam bentuk persamaan yang 

menghubungkan antara variabel tak bebas (𝑌) dengan variabel bebas (𝑋).  

 

Analisis regresi linear digunakan untuk menaksir atau meramalkan nilai variabel 

tak bebas bila nilai variabel bebas dinaikan atau diturunkan.  Analisis ini didasarkan 

pada hubungan satu variabel tak bebas dengan satu atau lebih variabel bebas.  Jika 

hanya menggunakan satu variabel bebas maka disebut analisis regresi linear 

sederhana dan jika menggunakan lebih dari satu variabel bebas maka disebut regresi 

linear berganda (multiple regression).  Regresi mempunyai banyak kegunaan, yang 

pertama kita dapat menentukan ada atau tidaknya hubungan 𝑌 dan 𝑋, selanjutnya 

dapat mempelajari bentuk hubungan tersebut.  Kedua dapat memperkirakan nilai 𝑌 

berdasarkan nilai 𝑋 itulah tujuan digunakan analisis regresi (Suyono, 2018).  

 

Menurut Supangat (2007), observasi dari variabel-variabel yang pengamatanya ke-

i, ialah nilai observasi bebas untuk pengamatan ke-i dan merupakan error  

pengamatan ke-i.  Dimisalkan 𝑛 variabel bebas dapat ditulis sebagai berikut. 
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𝒀0 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋11 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑋1𝑛 + 𝜀0 

𝒀1 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋21 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑋2𝑛 + 𝜀1 

⋮            ⋮            ⋮         …       ⋮        ⋮ 

𝒀𝑛 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖1 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑋𝑖𝑛 + 𝜀𝑛    (2.1) 

Atau dapat ditampilkan dalam bentuk matriks  sebagai berikut, 

𝒀 = 𝑿𝜷 + 𝜺       (2.2) 

dimana , 

𝒀 = variabel tak bebas berukuran (𝑛 + 1) × 1 

𝑿 = variabel bebas berukuran 𝑛 × (𝑛 + 1) 

𝜷 = parameter regresi berukuran (𝑛 + 1) × 1 

𝜺 = galat pengamatan berukuran (𝑛 + 1) × 1 

Atau dapat ditulis dengan cara lain sebagai berikut, 

𝒀 = 𝑿𝜷 + 𝜺       (2.3) 

[
 
 
 
 0
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n

y

y

y ]
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  (2.4) 
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2.2 Analisis Regresi Logistik  

 

 

 

Regresi logistik merupakan metode yang menghubungkan antara variabel tak bebas 

(respon) yang bersifat kategorik dengan variabel bebas (prediktor).  Dari banyaknya 

kategori pada variabel respon, regresi logistik dibagi menjadi regresi logistik biner 

jika terdiri dari dua kategori, regresi logistik multinomial jika terdiri lebih dari dua 

kategori.  

 

Regresi logistik tidak mengasumsikan hubungan antara variabel bebas dan variabel 

tak bebas bersifat linear.  Model logistik bisa dinyatakan dalam bentuk model 

probabilitas di mana model ini variabel responnya ialah logit dari probabilitas suatu 

situasi atau atribut akan berlaku dengan syarat atau kondisi adanya variabel-

variabel bebas tertentu (Hosmer et.al., 2013).  Variabel respon pada regresi logistik 

bersifat biner dengan probabilitas 𝜋(𝑥) jika bernilai 1 sedangkan probabilitas 1 −

 𝜋(𝑥) jika bernilai 0.  

 

Menurut Johnson dan Wichern (2007) dan Agresti (2007), apabila diambil 𝑛 buah 

variabel acak 𝑌1, … , 𝑌𝑛 yang saling bebas, maka 𝑌𝑖~ Binomial (𝑛, 𝑝).  Dinotasikan 

dengan 0 dan 1 merupakan variabel acak Bernoulli dengan rata-rata sebagai berikut. 

𝐸(𝑌) = 1. 𝑃(𝑌 = 1) + 0. 𝑃(𝑌 = 0) = 𝑃(𝑌 = 1)  (2.5) 

Apabila dikaitkan dengan 𝑘 buah variabel bebas 𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑛 maka apabila 

persamaan  (2.5) dinotasikan dengan 𝜋(𝑥).  Nilai 𝜋(𝑥) mencerminkan keterkaitan 

pada nilai variabel bebas 𝑋 = (𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛).  Untuk model biner, model regresinya 

adalah sebagai berikut. 

𝐸(𝑌) = 𝜋(𝑥) = 𝛽0 + 𝛽1     (2.6) 

Persamaan (2.6) ialah model probabilitas linear.  Model yang menyatakan 

hubungan antara 𝑥 dan 𝜋(𝑥) disebut fungsi regresi logistik dengan persamaan. 

𝜋(𝑥) =
exp ( 𝛽0+𝛽1𝑥)

1+exp(𝛽0+𝛽1𝑥)
     (2.7) 
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2.3 Regresi Logistik Biner  

 

 

 

Regresi logistik biner adalah suatu metode analisis data yang digunakan untuk 

mencari hubungan antara variabel respon (Y) yang bersifat biner atau dikotomus 

(Hosmer et.al., 2013).  Hasil dari variabel respon y terdiri dari 2 kategori yaitu 

sukses dan gagal yang dinotasikan dengan Y =1 (sukses) dan Y=0 (gagal).  

Distribusi yang digunakan regresi logistik biner ialah distribusi Bernoulli, yaitu, 

𝑓(𝑦) = 𝜋𝑦(1 − 𝜋)1−𝑦, 𝑦 = 0,1   (2.8) 

Dengan 𝑦 merupakan probabilitas kejadian.  Jika diketahui respon biner bernilai 0 

dan 1 maka,  

𝑝 = (𝑌 = 1)|𝑋 = 𝑥) = 𝜋(𝑥). 

𝑝 = (𝑋 = 𝑥) = 1 − 𝜋(𝑥) 

 

Model regresi logistik diasumsikan bahwa variabel biner harus saling bebas.  Model 

regresi logistik dari persamaan 2.7 dapat ditulis. 

𝜋(𝑥) =
exp (𝛽

0
+ 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛) 

1 + exp (𝛽
0
+ 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛) 

 

Keterangan, 

𝜋(𝑥) = probabilitas sukses dengan nilai probabilitas 0 ≤ 𝜋(𝑥) ≤ 1. 

Digunakan transformasi logit dari 𝜋(𝑥) untuk mempermudah pendugaan 

parameter regresi logistik biner yang dirumuskan sebagai berikut : 

 

𝜋(𝑥)(1 + 𝑒𝑥𝑝 (𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛)  

= exp (𝛽
0
+ 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛)  

𝜋(𝑥) + (𝜋(𝑥)exp (𝛽
0
+ 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛)  

= exp (𝛽
0
+ 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛)  

𝜋(𝑥) = exp (𝛽
0
+ 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛)  − 𝜋(𝑥)exp (𝛽

0
+ 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯

+ 𝛽𝑛𝑥𝑛)  

𝜋(𝑥) = (1 − 𝜋(𝑥)) exp (𝛽
0
+ 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛)  
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𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
= exp (𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛)  

ln 
𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
= ln exp (𝛽

0
+ 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛)    

ln 
𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
=  𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛 

 

Oleh karena itu, diperoleh persamaan sebagai berikut : 

𝑔(𝜋(𝑥)) = ln (
𝜋(𝑥)

1−𝜋(𝑥)
) =𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯+ 𝛽𝑛𝑥𝑛 

Fungsi 𝑔(𝜋(𝑥))disebut dengan fungsi logit model regresi logistik biner dengan 𝑛 

variabel bebas.  

 

 

2.4 Maximum Likelihood Estimation (MLE) 

 

 

 

Estimasi parameter dalam regresi logistik dilakukan dengan metode Maximum 

Likelihood Estimation. Metode tersebut mengestimasi parameter 𝛽 dengan 

memaksimumkan fungsi likelihood dan mempunyai syarat bahwa data harus 

mengikuti distribusi tertentu. 

 

Setiap pengamatan pada regresi logistik mengikuti fungsi Bernoulli sehingga dapat 

ditentukan fungsi likelihood-nya.  Fungsi densitas dari variabel random 

𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑛 yang bernilai 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 ialah 𝐿(𝛽) = 𝑓(𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛: 𝛽) yang 

merupakan fungsi likelihood.  Untuk 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛, fungsi likelihood merupakan 

fungsi dari 𝛽 dan dilambangkan dengan 𝐿(𝛽).  Jika 𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑛 mewakili jumlah 

sampel random dari 𝑓(𝑥; 𝛽), maka L(𝛽) = 𝑓(𝑥1; 𝛽). 𝑓(𝑥2; 𝛽)…𝑓(𝑥𝑛 ; 𝛽) dapat 

ditulis sebagai berikut (Hogg & Craigh, 1995). 

𝐿(𝛽) = 𝑓(𝑥̃; 𝛽) 

= 𝑓(𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛: 𝛽) 

= 𝑓(𝑥1; 𝛽). 𝑓(𝑥2; 𝛽)…𝑓(𝑥𝑛 ; 𝛽)  

= ∑ 𝑓(𝑥𝑖; 𝛽) 𝑛
𝑖=1         (2.9) 
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L(𝛽) = 𝑓(𝑥1; 𝛽). 𝑓(𝑥2; 𝛽)…𝑓(𝑥𝑛 ; 𝛽) ialah fungsi densitas probabilitas dari 

𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛.  Untuk hasil dari pengamatan 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛, nilai 𝛽̂ berada dalam 

𝛺(𝛽̂𝜖𝛺), dimana 𝐿(𝛽) maksimum disebut sebagai Maximum Likelihood Estimation 

(MLE) dari 𝛽.  Jadi 𝛽̂ merupakan dugaan dari 𝛽.  

 

Nilai 𝛽̂ selain diperoleh dengan memaksimumkan likelihood  juga dapat dengan 

memaksimumkan fungsi ln likelihood, karena memaksimumkan fungsi 𝑙𝑛  

likelihood, juga memaksimumkan fungsi  likelihood.  Maka untuk memperoleh 𝛽̂ 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Nilai 𝛽̂ diperoleh dari turunan pertama jika, 

𝜕

𝜕𝛽
𝐿(𝛽)|𝛽=𝛽̂ = 0   (2.10) 

2. Nilai 𝛽̂ dikatakan memaksimumkan (𝛽) jika, 

𝜕2

𝜕2𝛽
𝐿(𝛽)|𝛽=𝛽̂ < 0    (2.11) 

 

2.5 Deret Taylor  

 

 

Deret Taylor dapat memberikan nilai harapan bagi suatu fungsi pada suatu titik, 

berdasarkan nilai fungsi dan turunanya pada titik yang lain.  Misal suatu fungsi 

𝑓(𝑥) dan turunannya ialah 𝑓(𝑥), 𝑓′′(𝑥),… , 𝑓𝑛(𝑥) kontinu dalam selang [𝑎, 𝑏], dan 

𝑥0 ∈ [𝑎, 𝑏], maka untuk nilai 𝑥 disekitar 𝑥0, 𝑓(𝑥) dapat diperluas ke dalam deret 

Taylor sebagai berikut : 

𝑓(𝑥) = 𝑓(𝑥0) +
(𝑥 − 𝑥0)

1!
𝑓′(𝑥0) +

(𝑥 − 𝑥0)
2

2!
𝑓′′(𝑥0) + ⋯+

(𝑥 − 𝑥0)
𝑛

𝑛!
𝑓𝑛(𝑥0)

+ ⋯ 

 

Aproksimasi orde nol pada deret Taylor merupakan suku pertama dari deret Taylor 

tersebut.  Jika dalam deret Taylor terdapat penambahan suku, maka akan menjadi 

aproksimasi orde ke 2 dan seterusnya.  Misalkan 𝑟𝑛(𝑥) merupakan suku tambahan 

dalam deret Taylor setelah suku ke n dalam deret dan 𝑥0 = 𝑎, maka diperoleh deret 

Taylor. 
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𝑓(𝑥) = 𝑓(𝑥0) +
(𝑥 − 𝑥0)

1!
𝑓′(𝑥0) +

(𝑥 − 𝑥0)
2

2!
𝑓′′(𝑥0) + ⋯+

(𝑥 − 𝑥0)
𝑛

𝑛!
𝑓𝑛(𝑥0)

+ 𝑟𝑛(𝑥) 

 

dengan 𝑟𝑛(𝑥) =
(𝑥−𝑎)𝑛−1

(𝑛−1)!
𝑓𝑛−1(𝑎) 

 

 

2.6 Pendeteksian Multikolinearitas 

 

 

 

Multikolinearitas adalah terdapat suatu hubungan yang linear atau korelasi antara 

variabel bebas yang signifikan terhadap model regresi yang terbentuk (Gujarati. 

2003). Cara untuk mendeteksi multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF).  Asumsi pada multikolinearitas tidak terpenuhi 

apabila nilai VIF lebih dari 10.  Untuk mencari nilai VIF dapat digunakan rumus 

sebagai berikut : 

              𝑉𝐼𝐹 =
1

1 − 𝑅𝑗
2                                                        (2.12) 

dengan, 

𝑅𝑗
2 merupakan nilai dari koefisien determinasi antara variabel bebas 𝑋𝑗. 

 

 

2.7 Pengujian Parameter Model  

 

 

 

Pengujian signifikan parameter model dilakukan untuk  mengetahui variabel-

variabel bebas berpengaruh apa tidak terhadap variabel tak bebas.  Pengujian 

signifikan parameter terdiri dari uji simultan dan uji parsial.  

 

 

2.7.1 Uji Simultan  

 

 

 

Pengujian parameter signifikan atau secara serentak membandingkan model yang 

lebih baik.  Tujuan dari uji simultan adalah memeriksa pengaruh koefisien 𝛽 
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terhadap variabel tak bebas secara bersamaan.  Berikut ialah hipotesis perbandingan 

dari pengamatan dengan hasil yang diperoleh menggunakan uji rasio likelihood 

sebagai berikut (Jones & Steenbergen, 2002) 

● Hipotesis 

𝐻0: 𝛽0 = 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑝 = 0 

𝐻1: minimal terdapat satu 𝛽𝑗 ≠ 0, 𝑗 = 1,2, … , 𝑝 

● Statistik uji  

 𝐺 = −2ln (
𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑 𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑡𝑜𝑟 

𝑙𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑡𝑜𝑟 
)  

𝐺 = −2ln (
(
𝑛1
𝑛

)
𝑛1

(
𝑛0
𝑛

)
𝑛0

∏ 𝜋̂𝑦𝑖(1−𝜋1̂)(1−𝑦𝑖)𝑛
𝑖=1

)    (2.13) 

dimana, 

𝑛0 = banyaknya observasi yang bernilai 𝑦 = 0 

𝑛1 = banyaknya observasi yang bernilai 𝑦 = 1 

𝑛  = total observasi  

● Daerah keputusan  

Tolak 𝐻0 jika nilai 𝐺 > 𝜒(𝛼,𝑝)
2  

Terima  𝐻0  jika  nilai  𝐺 < 𝜒(𝛼,𝑝)
2  

Statistik uji G mengikuti distribusi Chi-square dengan taraf signifikan 

sebesar 𝛼 dan 𝑝 ialah derajat bebas yang merupakan banyaknya prediktor 

pada model 

● Kesimpulan  

Tolak  𝐻0, berarti model yang mengandung variabel prediktor signifikan 

secara serentak terhadap model. 
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2.7.2 Uji Parsial  

 

 

 

Setelah dilakukan uji serentak atau uji simultan selanjutnya dilakukan uji signifikan 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel tak bebas.  Pengujian ini bertujuan 

untuk melihat apakah ada pengaruh dari masing-masing 𝛽 terhadap variabel tak 

bebas dengan menggunakan uji Wald (Jones & Steenbergen, 2002). 

● Hipotesis  

𝐻0: 𝛽0 = 0, 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑗 = 1,2, … , 𝑘 

𝐻1: 𝛽𝑗 = 0, 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑗 = 1,2, … , 𝑘    

● Statistik uji  

𝑊𝑗  = (
𝛽̂𝑗

𝑆𝐸̂(𝛽̂𝑗)
)2  atau 𝑊𝑗 = 

𝛽̂𝑗
2

𝑆𝐸̂(𝛽̂𝑗)
2     (2.14) 

 

● Daerah keputusan  

Tolak 𝐻0 jika nilai 𝑊 > 𝜒(𝛼,𝑝)
2  

Terima  𝐻0  jika  nilai  𝑊 < 𝜒(𝛼,𝑝)
2  

Aturan uji Wald mengikuti distribusi Chi-square dengan derajat bebas 𝑝. 

● Kesimpulan  

Tolak  𝐻0, berarti variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat.  

 

 

2.8 Uji Kesesuaian Model  

 

 

 

Uji kesesuaian model bertujuan untuk menilai seberapa baik model regresi terhadap 

data yang diamati.  Dalam menilai kesesuaian model dengan membandingkan 

frekuensi yang diamati.  Statistik uji yang digunakan adalah uji Hosmer-Lemeshow, 

dengan hipotesis sebagai berikut (Hosmer et.al., 2013). 

● Hipotesis  

𝐻0: Model  yang  digunakan sesuai dengan data  

𝐻1:  Model yang  digunakan tidak sesuai dengan data     
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● Statistik uji  

     (2.15) 

Dimana 𝜋̅𝑗  dan 𝑜𝑗  dengan  rumus sebagai berikut, 

 

dimana 𝑚𝑘ialah banyaknya subjek pada 𝐶𝑗  kombinasi variabel prediktor. 

 

Keterangan, 

g = jumlah grup   

= Jumlah subjek pada grup ke-j  

= Jumlah nilai variabel respon pada grup ke-j  

= Rata-rata estimasi probabilitas 

● Daerah keputusan  

Tolak 𝐻0 jika nilai 𝐶̂ > 𝜒2(𝑝 − 2) 

Terima  𝐻0  jika  nilai  𝐶̂ < 𝜒2(𝑝 − 2) 

● Kesimpulan  

Tolak  𝐻0, berarti model yang sudah dibentuk sudah sesuai dengan data 

yang digunakan.  

 

2.9 Interpretasi Koefisien Parameter   

 

 

 

Interpretasi koefisien parameter bertujuan untuk menentukan apakah variabel bebas 

dan variabel terikat memiliki hubungan serta mendefinisikan setiap perubahan 

variabel terikat yang disebabkan oleh variabel bebas.  Terdapat dua nilai dari model 
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regresi logistik yaitu dua nilai 𝜋(𝑥) dan dua nilai 1 − 𝜋(𝑥).  Interpretasi koefisien 

parameter sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Nilai Dari Model Regresi Logistik. 

 

Variabel 

Respon (Y) 

Variabel Prediktor 

𝑌 = 1 𝑌 = 0 

𝑌 = 1 
𝜋(1) =

exp(𝛽0 + 𝛽1)  

1 + exp (𝛽0 + 𝛽1) 
 𝜋(0) =

exp(𝛽0 + 𝛽1)  

1 + exp (𝛽0 + 𝛽1) 
 

𝑌 = 0 
1 − 𝜋(1) =

1

1 + exp (𝛽0 + 𝛽1) 
 1 − 𝜋(0) =

1

1 + exp(𝛽0 + 𝛽1)  
 

 

Rasio kecenderungan atau odds ratio adalah angka kecenderungan dapat diartikan 

sebagai rasio antara jumlah individu yang mengalami peristiwa tertentu dengan 

jumlah individu yang tidak mengalami peristiwa tertentu, baik dari sampel maupun 

dari populasi.  Persamaan odds ratio didefinisikan sebagai berikut. 

 

𝑂𝑅̂ = (

𝜋(1)
(1 − 𝜋(1))

𝜋(0)
(1 − 𝜋(0))

) 

= (

exp (𝛽0 + 𝛽1) 
1 + exp (𝛽0 + 𝛽1) 

1
1 + exp (𝛽0 + 𝛽1) 

)(

1
1 + exp(𝛽0)  

exp (𝛽0) 
1 + exp (𝛽0) 

) 

= (
exp (𝛽0 + 𝛽1) 

exp (𝛽0) 
) 

= exp(𝛽1)           ( 2.16) 

 

Interpretasi dari 𝑂𝑅̂ ialah resiko sering terjadinya peristiwa 𝑌 = 1 adalah sebesar 

exp (𝛽1)  kali resiko atau kecenderungan sering terjadinya peristiwa 𝑌 = 1 pada 

kategorik 𝑋 = 0 (Hosmer et.al., 2013). 
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2.10   Ketepatan Klasifikasi  

 

 

 

Ketepatan klasifikasi model bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diklasifikasi sudah benar atau tidak.  Perhitungan yang digunakan dalam prosedur 

klasifikasi adalah Apparent error rate (APER), nilai APER menjelaskan nilai yang 

salah diklasifikasi dari fungsi klasifikasi (Johnson & Wichern, 2007).  Perhitungan 

nilai APER dapat dilakukan dengan Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Perhitungan Ketepatan Klasifikasi  

Hasil Observasi  Prediksi 

𝑦1 𝑦2 
𝑦1 𝑛11 𝑛12 
𝑦2 𝑛21 𝑛22 

 

keterangan, 

𝑛11= jumlah dari 𝑦1 tepat diklasifikasi sebagai 𝑦1 

𝑛12= jumlah dari 𝑦1 salah diklasifikasi sebagai 𝑦2 

𝑛21= jumlah dari 𝑦2 salah diklasifikasi sebagai 𝑦1 

𝑛22= jumlah dari 𝑦2 tepat diklasifikasi sebagai 𝑦2. 

 

Nilai APER dari hasil perhitungan merupakan proporsi observasi yang diprediksi 

tidak benar oleh klasifikasi  dengan rumus sebagai berikut: 

𝐴𝑃𝐸𝑅 =
𝑛12+𝑛21

𝑛11+𝑛12+𝑛21+𝑛22
× 100%   (2.17) 

 

Ketepatan Klasifikasi = 100% − 𝐴𝑃𝐸𝑅 (%) 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

III.  Metodologi Penelitian 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap ajaran 2021/2022 bertempat di 

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung.  

 

3.2 Data Penelitian  

 

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.  Data Sekunder 

adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari peneliti atau sumber yang 

sudah ada.  Data tersebut diambil dari publikasi resmi  Badan Pusat Statistik (BPS) 

https://jatim.bps.go.id/publication.html mengenai Data Persentase Tingkat 

Kemiskinan Kota/Kabupaten di Jawa Timur beserta faktor-faktor yang 

memengaruhi pada setiap kabupaten di provinsi Jawa Timur pada tahun 2021. 

Menurut BPS Jawa Timur (2021) rata-rata persentase tingkat kemiskinan di Jawa 

Timur sebesar 7,99 %.  Persentase tingkat kemiskinan berperan sebagai variabel tak 

bebas dan dikategorikan menjadi dua yaitu kategori di bawah rata-rata persentase 

tingkat kemiskinan dikatakan rendah dan diatas rata-rata persentase tingkat 

kemiskinan dikatakan tinggi, dimana angka kemiskinan rendah dilambangkan 0, 

sedangkan angka kemiskinan tinggi dilambangkan 1.  Sementara untuk variabel-

variabel bebas yang diduga memiliki pengaruh terhadap persentase tingkat 

kemiskinan diantaranya.  

𝑋1 = Jumlah penduduk (ribuan jiwa) 

 

https://jatim.bps.go.id/publication.html
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𝑋2 = IPM 

𝑋3 = Rata-rata lama sekolah (tahun) 

𝑋4 = Angka harapan hidup (tahun) 

𝑋5 = Tingkat pengangguran terbuka (persen ) 

𝑋6 =PDRB (miliar rupiah). 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

 

Metode pendugaan parameter yang digunakan pada penelitian ini adalah Maximum 

likelihood Estimation (MLE) dan parameter yang akan diduga pada pendugaan 

Regresi Logistik Biner adalah 𝛽.  Selanjutnya Analisis regresi logistik biner akan 

diaplikasikan pada data persentase tingkat kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Timur.  Dengan tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Menduga parameter regresi logistik biner.  Parameter yang akan diduga pada 

pendugaan Regresi Logistik Biner adalah 𝛽 dengan menggunakan metode 

MLE 

Langkah-langkah estimasi parameter model regresi logistik biner  

menggunakan MLE sebagai berikut: 

a. Menentukan fungsi kepekatan peluang bersama dari model regresi logistik 

biner  

              𝜋(𝑥) =
exp (𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑥𝑛) 

1 + exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑥𝑛)  
                                      (3.1) 

 

dan fungsi kepekatan peluang dapat didefinisikan dengan menggunakan 

distribusi Bernoulli sebagai berikut ;  

                      𝑓(𝑦𝑖)) = (𝜋(𝑥𝑖))
𝑦𝑖.

(1 − 𝜋(𝑥𝑖))
1−𝑦𝑖

                              (3.2) 

dimana, 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑖 = 0,1  

b. Membentuk fungsi likelihood pada persamaan 3.2 

                      𝐿(𝛽) = ∏ (𝜋(𝑥𝑖))
𝑦𝑖

. [1 − 𝜋(𝑥𝑖)]
1−𝑦𝑖𝑛

𝑖=1                   (3.3) 
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ke dalam fungsi ln 𝐿(𝛽) atau dapat disebut dengan fungsi maksimum 

likelihood  

c. Menentukan peluang dari 𝛽 dengan cara menurunkan 𝑙𝑛 𝑙𝑛 𝐿(𝛽)  terhadap 𝛽. 

                                          
𝜕

𝜕𝛽
𝐿(𝛽)|𝛽=𝛽̂ = 0                                                       (3.4) 

d. Mencari turunan kedua dari 𝐿(𝛽),  

                                           
𝜕2

𝜕2𝛽
𝐿(𝛽)|𝛽=𝛽̂ = 0                                                    (3.5) 

untuk membuktikan bahwa fungsi tersebut telah maksimum.  

 

2. Penerapan Regresi Logistik Biner pada data persentase tingkat kemiskinan 

Kabupaten/Kota di Jawa Timur. 

Dalam penelitian ini, proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software R 4.1.3.  Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut.  

a. Melakukan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. 

b. Melakukan analisis deskriptif untuk variabel jumlah penduduk (𝑋1), 

IPM (𝑋2), rata-rata lama sekolah (𝑋3), angka harapan hidup (𝑋4), tingkat 

pengangguran terbuka (𝑋5) dan PDRB (𝑋6).  

c. Melakukan uji Multikolinearitas dengan melihat nilai VIF (Variance 

inflation Factor). 

d. Melakukan uji serentak menggunakan uji G atau likelihood ratio Test untuk 

melihat apakah variabel bebas secara  signifikan memengaruhi variabel tak 

bebas.   

e. Melakukan uji parsial menggunakan uji wald untuk melihat variabel bebas 

mana saja yang saja yang memengaruhi secara signifikan terhadap variabel 

tak bebas. 

f. Melakukan pemilihan model terbaik dengan menggunakan uji Hosmer-

Lemeshow Goodness of Fit, untuk memastikan model tersebut sudah sesuai 

apa belum 

g. Menginterpretasi model dengan menggunakan odds ratio. 

h. Menghitung ketepatan klasifikasi model. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

V.   KESIMPULAN 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penduga bagi parameter regresi logistik biner menggunakan maximum  

likelihood estimation (MLE) adalah sebagai berikut : 

𝛽̂ = (𝑿𝑻𝑽𝑿)
−1

𝑿𝑻𝑽𝑧 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persentase tingkat kemiskinan 

Kabupaten Kota Jawa Timur ialah  jumlah penduduk miskin (𝑋1), dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (𝑋5). 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner diperoleh model regresi yaitu : 

persentase tingkat kemiskinan = 0.226 + 0.169𝑥1 + 0.207𝑥5 
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